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INTISARI 

NASHFATI, N.A. 2019. UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 

KOMBINASI DAUN KANA MERAH (Canna coccinea Mill.) dan 

BONGGOL PISANG KEPOK  (Musa paradisiaca L.) TERHADAP 

PERTUMBUHAN  Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853  SECARA 

DILUSI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

Daun kana merah dan bonggol pisang kepok mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dari 

kombinasi ekstrak etanol daun kana merah dan bonggol pisang kepok sebagai 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Ekstraksi dilakakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 96%. Ekstrak dibuat dengan 3 perbandingan (ekstrak etanol daun kana 

merah : ekstrak etanol bonggol pisang kepok) yaitu 1:1; 1:3; 3:1. Hasil 

ekstraksi dilakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi dengan 

konsentrasi 100%; 50%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56%: 0,39%; 0,19%; 0,09% 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. Kontrol positif yang 

digunakan adalah suspensi bakteri dan kontrol negatif larutan stok ekstrak. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol bonggol pisang kepok lebih 

efektif dibandingkan ekstrak etanol daun kana sebagai antibakteri, dengan 

konsentrasi bunuh minimum untuk daun kana yaitu 50% dan untuk bonggol 

pisang kepok yaitu 25% sedangkan untuk kombinasi menunjukkan konsentrasi 

bunuh minimum untuk perbandingan 1:1 yaitu 25%, 1:3 12,5%, dan 3:1 yaitu 

25%.  

 

Kata kunci : daun kana merah, bonggol pisang kepok, ekstrak etanol, 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, antibakteri. 
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ABSTRACT 

NASHFATI, N.A. 2019. ACTIVITY TEST COMBINATION EXTRACTS 

ETHANOL RED KANA LEAVESB (Canna coccinea Mill.) and KEPOK 

BANANA HUMP (Musa paradisiaca L.) TO GROWTH Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 IN DILUTION, SKRIPSI, FACULTY OF 

PHARMACHY, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Red kana leaves and kepok banana humps contain flavonoids, alkaloids, 

saponins, and tannins which have antibacterial activity. The purpose of this 

study was to determine the activity of a combination of ethanol extract of red 

kana leaf and kepok banana hump as antibacterial to Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853. 

Extraction was carried out by maceration method using 96% ethanol. The 

extract was made with 3 comparisons (ethanol extract of red kana leaf: kepok 

banana weevil ethanol extract) namely 1: 1; 1: 3; 3: 1. The extraction results 

were tested for antibacterial activity using a dilution method with a 

concentration of 100%; 50%; 12.5%; 6.25%; 3.12%; 1.56%: 0.39%; 0.19%; 

0.09% of the bacterium Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. The positive 

control used is bacterial suspension and negative control of the extract stock 

solution. 

The results showed that the Kepok banana extract ethanol extract was 

more effective than the Kana leaf ethanol extract as an antibacterial, with a 

minimum kill concentration of kana leaves of 50% and for Kepok banana 

humps which was 25% while for combination showed a minimum kill 

concentration for 1: 1 ratio of 25 %, 1: 3 12.5%, and 3: 1 which is 25%.  

 

Keywords : red kana leaves, kepok banana hump, ethanol extract, 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, antibacterial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Infeksi adalah proses invasif oleh mikroorganisme dan berproliferasi 

didalam tubuh yang menyebabkan sakit (Potter & Perry 2005). Penyakit infeksi 

penyebab paling umum dari tingginya angka kesakitan (mordibity) dan angka 

kematian (mortility) terutama pada negara-negara berkembang seperti 

Indonesia (Nugreheni 2012). Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang 

disebabkan karena adanya mikroba patogen. Salah satu penyebab terjadinya 

penyakit infeksi adalah bakteri Pseudomonas aeruginosa, bakteri ini 

menginfeksi dengan memanfaatkan kerusakan pada mekanisme pertahanan 

inang untuk memulai suatu infeksi. Bakteri Pseudomonas aeruginosa  dapat 

menyebabkan infeksi pada saluran kemih, infeksi saluran pernafasan, 

dermatitis, infeksi jaringan lunak, bakteremia, infeksi saluran pencernaan dan 

bermacam-macam sistemik, terutama pada penderita luka bakar berat, kanker 

dan penderita AIDS yang mengalami penurunan sistem imun (Mayasari 2006).  

 Penyakit infeksi yang ditimbulkan oleh bakteri Pseudomonas 

aeruginosa  dapat dilakukan pencegahan dengan obat antibiotik, namun 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan resistensi. 

Berdasarkan penelitian beberapa jenis bakteri patogen seperti  Pseudomonas 

sp, Escherichia coli, Klebsiella sp, Staphylococcus epidermis dan 

Staphylococcus aureus mempunyai resistensi terhadap beberapa antibiotik 

(Refdanita et al. 2004). Berdasarkan permasalahan diatas maka sangat 

diperlukan adanya penemuan obat baru. Untuk bisa mengembangkan obat-

obatan antibiotik baru, perlu adanya penelitian terhadap beberapa kandungan 

senyawa aktif dalam suatu tanaman.  

Saat ini, banyak tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

yang kemudian dikembangkan menjadi antibiotik.  Salah satu tanaman yang 

diduga mempunyai potensi sebagai antibakteri adalah tanaman kana merah 

(Canna coccinea Mill.) dan tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca L). 
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Tanaman kana merah yang termasuk dalam familia Cannaceae, genus Canna 

(Cooke 2001) memiliki khasiat sebagai obat, terutama untuk pengobatan 

alternatif. Hal ini dikarenakan tanaman kana merah mengandung senyawa 

metabolit sekunder yang diduga mempunyai efek antibakteri. Adapun 

kandungan kimia dari daun kana merah adalah asam amino, asam organik, 

asam sitrat, asam maleat, gliserin, suksinat, asam laktat, glutamine, glutamate, 

alanin, tanin dan sulfur. Kandungan kimia daun kana merah yang diduga 

mempunyai efek sebagai antibakteri adalah tanin (Sunaryanti 2012). Data dari 

penelitian membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kana merah memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan zona hambat 

sebesar   15,63 mm  pada   konsentrasi  ekstrak   sebesar  100 mg/ml  

(Askadilla 2015). 

Tanaman lainnya yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri adalah 

tanaman pisang kepok. Tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca L.) 

termasuk dalam familia Musaceae, genus Musa (Steenis et al. 2008). Tanaman 

ini memiliki kandungan senyawa aktif (metabolit sekunder) yang berperan 

sebagai antimikroba dan agen kemoterapi. Tanaman pisang kepok (Musa 

paradisiaca L.) merupakan tanaman yang serbaguna, mulai dari akar dan daun 

dapat dimanfaatkan oleh manusia. Selama ini, pemanfaatan tanaman pisang 

lebih banyak dimanfaatkan bagian buah, jantung, daun, dan pelepahnya saja 

(Ningsih et al. 2013). Bagian lainya seperti bonggol belum dimanfaatkan 

dengan baik. Skrining fitokimia pada ekstrak bonggol pisang memiliki 

kandungan metabolit sekunder senyawa fenol seperti saponin dalam jumlah 

yang banyak, glikosida dan tanin (Soesanto & Ruth 2009). Data dari penelitian 

membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kana merah memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri gram negatif yaitu Pseudomonas aeruginosa 

dengan zona hambat sebesar 18,96 mm
 
pada konsentrasi ekstrak sebesar 100 

mg/ml (Ayu 2013).  

Penggunaan kombinasi obat herbal yang berbeda secara bersama-sama 

diharapkan mampu memperlihatkan kerja sama yang baik antara kedua obat 

(sinergisme) sehingga efeknya saling menguatkan (Tjay & Rahardja 2007). 
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Otieno et al. (2008) menyatakan bahwa ekstrak beberapa tanaman yang 

disatukan memiliki daya hambat antibakteri yang lebih besar dibanding dengan 

ekstrak tanaman tunggal. Jawetz et al. (2002) juga menyatakan bahwa bila dua 

agen antimikroba bekerja secara bersamaan pada populasi mikroba yang 

homogen maka efeknya dapat berupa efek sinergis. 

Salah satu metode yang digunakan untuk penemuan obat tradisional 

adalah metode ekstraksi. Banyak metode ekstraksi yang sering digunakan pada 

penelitian salah satunya adalah metode maserasi (Kaihena et al. 2011;  Khan et 

al. 2011, 2012). Maserasi merupakan proses pemisahan bahan dari 

campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Cara ini sangat sesuai, 

baik untuk skala kecil maupun untuk skala industri (Agoes 2007). Metode ini 

dilakukan dengan mamasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke 

dalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi 

dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 

pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman (Mukhriani 2014). 

Terdapat dua metode pengujian antibakteri, yaitu difusi dan dilusi. Dilusi 

merupakan suatu metode yang menggunakan antibakteri dengan kadar yang 

menurun secara bertahap baik dengan media cair maupun padat. Metode dilusi 

dapat digunakan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Bahan uji pada metode dilusi cair lebih 

mudah berinteraksi dengan bakteri karena suspensi bakteri tersebar merata 

sehingga metode ini lebih peka. Walaupun begitu metode dilusi juga memiliki 

kekurangan yaitu memerlukan waktu yang lebih lama, tidak praktis, serta harus 

dalam kondisi yang jernih, karena apabila dalam kondisi yang tidak jernih atau 

keruh dapat mempersulit pengamatan (Jawetz et al. 2001). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, latar belakang tersebut menjadi 

dasar perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan kombinasi antara 

daun kana merah (Canna coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa 

paradisiaca L.) untuk mengetahui aktivitas dari ekstrak kedua tanaman 

tersebut yang berkhasiat sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas 

aeruginosa. Tujuan dari kombinasi ekstrak daun kana merah dan bonggol 
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pisang kepok adalah untuk mendapatkan konsentrasi yang paling efektif 

sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan belum dilakukan 

penelitian mengenai kombinasi daun kana merah dan bonggol pisang kepok. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin menguji adanya aktivitas antibakteri 

yang sinergisme dari kedua tanaman tersebut (daun kana merah dan bonggol 

pisang kepok) terhadap Pseudomonas aeruginosa. Metode yang digunakan 

adalah metode ektraksi secara maserasi dan metode dilusi  untuk uji aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan  masalah 

penelitian  sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol tunggal dari daun kana merah (Canna coccinea Mill.) 

dan bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.) mempunyai aktivitas 

sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 

2. Apakah ekstrak etanol kombinasi dari daun kana merah (Canna coccinea 

Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.) mempunyai 

aktivitas sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853? 

3. Berapakah perbandingan yang paling efektif dari kombinasi ekstrak etanol 

daun kana merah (Canna coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa 

paradisiaca L. ) dengan perbandingan 1:1 1:3 dan 3:1 sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui beberapa tujuan 

dalam penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol tunggal dari daun 

kana merah (Canna coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa 

paradisiaca L.) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kombinasi dari daun 

kana merah (Canna coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa 

paradisiaca L.) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

3. Untuk mengetahui perbandingan yang paling efektif dari kombinasi ekstrak 

etanol daun kana merah (Canna coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok 

(Musa paradisiaca L.) dengan perbandingan 1:1 1:3 dan 3:1 sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan 

adanya daya antibakteri suatu tanaman. 

2. Memberikan informasi kepada dunia farmasi dan masyarakat bahwa ekstrak 

kombinasi daun kana merah (Canna coccinea Mill.) dan bonggol pisang 

kepok  (Musa paradisiaca L.) dapat digunakan sebagai antibakteri terhadap 

bakteri  Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 . 

3. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 


